BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Penyampaian informasi terkait keselamatan dan pengenalan lingkungan
sekolah merupakan halyang penlmg ﬁhn igllnn pendidikan vokasi, terutama
bagi program keahfian yang melibatk s prakiik: Setiap siswa baru maupun
tamu ml:lush'i geﬂn meuulnﬁi MMY jadur yuqhwq: dilalui, serta area
tertentu yang mﬂmlﬁpnmﬁlﬂatbetum terlibat dalam hgrﬂm-dl lingkungan
Iﬂﬂhﬁ.ﬁpgmm pnwml ini dikenal scmmmm:wm

- Di SMK Negeri 2 ‘ﬁhg}rukm proses penyampaian informasi tersebut hingga
saat ini masih dilakukan secars lisan dan melalui papan informasi yang tersedia di
hebery].liﬁh, Meskipun eara tersebut dapal digunakan. p-enquuﬁm mformasi
menjadi m konsisten karena bergantung pada siapa yang - mhu'lka.n
penjelasan, Selamn itu, medin visual yang lersedia belum mumpy menggambarkan
situasi secara menyeluruh kepada orong vang baru pertama. kali memasuki
lingkungan sekolah. )

‘Sejumlal penelitian menyebukan bahwa media audiovisual memiliki tingkat
e felctEvitas yang Singat dulam Hienvantaikan infofessl kil maltn prosedral.
Squmhh ahli whn ‘bahwa kombinssi visual dan audic membantu
menmgkﬂtknn pemahaman karenn mampe m‘km ‘nformasi secara lebih
konkret dan menarik. Hﬂ.hﬁ %mw sekolah vokasi yang
memeriukan media pembelajaran dan informasi yang mudah dipahami serta dapat

digunakan secara berulang.

Hasil observasi dan wawancars yang dilakukan dengan [bu Husni Muril
Latifah, 3.Pd., selaku gum Jurusan Teknik Geomatika dan Humas SMEK Negeri 2
Yopyakarta, menunjukkan bahwa sekolah membutuhkan media penyampaian
informasi yvang lebih terstruktur dan mudah diakses. Ketindaan media- standar
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berupa video membuat proses safery induciion belum berjalan secara optimal,
terutama sxal menerima siswa bam atou tamu industri yang belum mengenal

lingkungan sekolah.

Berdasarkan kondisi tersebut, pengembangan media audio visual berupa
video safety induction menjadi salah sstu solusi yang relevan. Video yang
memadukan teknik five shoot dan motig graphic dinilai mampu menyajikan
informasi secara Jcblhjulas mul:u dﬂzﬁkﬂt area sekolah yang menunjukan
titik kumpul evakuasi jika l;wj;ﬂi ‘bencana dan ];iw evakupsinya. Selain itu,
penggunaan’ Video 1n; penyampaian informasi dilakukan secara

konsisten dan &upnwwmperh&ﬂm

Tugas akhir ini disusun untuk menjelaskan proses pembuatan video safery
inguetion bBerbasis. five shoor dan meation grophfe M upaya mendukung
penyampaian informasi yang lebih efektif, SISMnmﬂt_mlﬁSMK
Negeri 2 Yogyakarta, Media ini dihampkon dapal membantu sekolsh dalam
mﬂmw:;imlmsi awal yang lebih jelas sertn meningkathan pﬂn:ilumm bag

Pengmunaan teknik Jive shool dan motion gr#bm karena dinilai
mampu menyampaikan informasi keselamaten dengan cara yang lebih jelas dan
menarik. Media video tidak hanya membantu penyompaian informasi secara visual.
tetapi Mmmmbmdﬂh menmhlm-l.pmdur keselamatan yang
ada di ﬁtﬂ:ﬁ.

Teknik five shoor digunakan umniuk mmtqﬂl:m'-imndisi ash lingkungan
sekolah secara Iangsung.-m-jﬂﬁrm 'ﬁlh:mpui.. tata tertib, hingga
prosedur saal terjadi Keadsan darurat Dengan menampilkan lokasi nyata di
lingkungan SMEN 2 Yogyvakarta, penonton dapat lebih mudah mengenali area
sekolah dan memahami langkah-langkah keselamatan yang harus dilakukan.

Sedangkan motion graphic digunakan untuk memperjelas informasi yang
disampatkan dalam video. Melalui tambahan animasi, teks, ikon, dan ilustrasi
bergerak. informasi penting dapal ditampilkan dengan lebih menarik dan tidak



membosankan. Penggunaan motion graphic juga membantu penonton lebih fokus
terhadap poin-poin penting yang dijelaskan.

Penggabungan kedua teknik tersebut dipilih karena saling melengkapi satu
sama luin. Live shoot membenkan gambaran nyata mengenai lingkungan sekolah,
sementara motion graphic membanty memperkuat pemvampaian informasi agar
lebih komunikatif dan mdahd:;uhm'. Oleh karena itu, video safety induction

- kesclamatan yang efekif bagi

3. Hasil dari pembuatan video ini akan ditayangkan di youtube

4. Durasi video 10 menit 49 detik dengan format MP4, 4K 3840 x 1260 pixel

5. Software yang digunakan adalah Capeut Pro, Adobe After Effect. Adobe
Mustrator



1.5 Manfaat Penelitian
I. Bagi Institusi
a. Mendapatkan media edukasi berupa video safetr induction yang
dapat digunakan untuk orientasi siswa baruw.
b. Mendapatkan solusi untuk penyampaizn prosedur keselamatan kerja
socarsstandar, konsisten, damefekii
. Memiliki. media informasi

n'"u follo” vang T .LI. kebutuhan akademik

maupun peluang karier,
f. Memperluas wawasan mengenai standar keselamatan kerja dan



1.0 Sistematika Penullsan
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